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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini dilaksanakan di laboratorium mikrobiologi Politeknik 

Bina Husada Kendari penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 27-30 juni 

2024. 

b. Letak Geografis 

 Wilayah Kecamatan kambu dengan ibu kota kecamatan 

berkedudukan di Kelurahan Mokoau secara geografis terletak dibagian 

Selatan Garis Khastulistiwa berada diantara 4°0’59-4°4’45’’ Lintang Selatan, 

serta antara 122°31’27-122°33’42 Bujur Timur. Dengan luas Wilayah terluas 

dari kelurahan yang ada dalam kecamatan kambu dengan luas wilayah 10’70 

(Km²) ± 2.800 Ha/m² yang secara geografis memiliki batas-batas wilayah 

sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Kambu Kec. Kambu 

2. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Kelurahan Baruga Kec. Baruga 

3. Sebelah Timur Berbatasan dengan Kelurahan Anduonohu Kec. Poasia 

4. Sebelah Barat Berbatasan Dengan Kelurahan Padaleu Kec. Kambu 

c. Gambaran Peta Lokasi 

         

               

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Lokasi pengambilan daun bandotan(Ageratum Conyzoides L). 

Sumber: (-4.044009,122.553306) 



40 
 

 
 

B. Hasil Dan Gambar Penelitian 

Pada Penelitian ini merupakan penelitian uji daya hambat ekstrak daun 

bandotan (Ageratum conyzoides L) terhadap bakteri Proteus sp. Penelitian ini 

akan dilakukan dalam 3 tahap meliputi: 

1. Pembuatan sampel ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L)  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20% 40% 60% 80% 100% Konsentrasi  

0,2gr 0,4gr 0,6gr 0,8gr 1gr Ekstrak  

0,8ml 0,6ml 0,4ml 0,2ml - DMSO 

Tabel 4. Bagan pembuatan konsentrasi daun bandotan 

 

 

 

 

4 kg daun bandotan segar 

 

Setelah itu dikeringkan selama 2 jam dalam waktu 7 hari di 

bawah terik matahari dibawah suhu 31°C 

 

Didapatkan hasil 500 gr serbuk daun kering yang dihaluskan 

menggunakan blender kering.        

 

Dilakukan maserasi dengan etanol 96% dalam 2liter selama 3 hari 

kemudian saring dan diuap pada rotary evaprotator (40°C selama 

1 jam) hingga ekstrak menjadi kental. 

 

Hasil maserasi ekstrak didapatkan sebanyak 30gram, 

selanjutnya ekstrak dibuat konsentrasi berbeda dalam  

1ml. 
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2.  Penanaman bakteri Proteus sp. Pada media MHA 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

3.  Pewarnaan Gram pada bakteri Proteus sp. yang telah diinokulasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keringkan dan periksa di mikroskop dengan 

menggunakan perbesaran 100× 

 

Bakteri Proteus sp. 

 

 

Dibuat suspensi dengan 9 ml Nacl 0,9% dimasukkan kedalam 

tabung reaksi kemudian diambil 1 ose bakteri Proteus sp. divorteks 

lalu dibandingkan dengan Mc Farland 0,5%. 

 

Setelah itu suspensi bakteri Proteus sp. Diinokulasi pada media 

MHA sebanyak 400µl kemudian disebar keseluruh permukaan media 

 

Masukkan paper diks kedalam tabung ekstrak daun yang sudah di 

encerkan dengan larutan DMSO pada tiap tiap konsentrasi  

yang diuji. 

 

 

 

Inkubasi 2×24 jam 

Setelah dilakukan peremajaan dibuat preparat 

dengan cara melingkar diameter 2-3cm. 

 

Difiksasi diatas api kering, lalu digenangi dengan getian 

violet selama 3 menit, kemudian dicuci dengan 

 air. 

 

 

 

Lalu genangi lagi dengan lugol selama 2menit, 

setelah itu genangi dengan alkohol sampai jernih. 

Cuci dengan air dan genangi dengan fuchsin selama 1menit, 

lalu cuci lagi dengan air. 

 

Biakan bakteri ini dibeli melalui via- online shoppe, dalam 

waktu 5 hari baru tiba dan proses selama di perjalanan di 

berikan ice gel (Pendingin) untuk mencegah kerusakan pada 

biakan. 
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4.  Pengamatan daya hambat daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Setelah selesai pada tahap inkubasi ambil cawan 

bakteri yang diuji didalam inkubator. 

     

Amati hasilnya, dilihat jika terjadi zona bening berarti dia 

positif dalam menghambat bakteri proteus dan jika negatif 

hasilnya tidak efektif dalam menghambat bakteri 

Setelah itu Diamati di alat colony counter  

 

Dilakukan pengukuran Zona hambat, menggunakan jangka 

sorong 
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5.  Tabel hasil penelitian 

 Pada tabel berikut membahas tentang hasil pengamatan pengukuran 

zona hambat pada ekstrak daun bandotan terhadap bakteri Proteus sp. 

Tabel 5. Hasil pengukuran zona hambat sari daun bandotan (Ageratum 

conyzoides L) terhadap bakteri Proteus sp. 

No Perlakuan 
Waktu 

pengamatan 

Diameter 

zona hambat 

Rata-

rata 

(mm) 

interprestasi 

P1 P2 

1. 20% 2×24 - 2,55 1,275 Resisten 

2. 40% 2×24 2,625 3,525 3,075 Resisten 

3. 60% 2×24 4,55 6,2 5,375 Resisten 

4. 80% 2×24 7,6 8,175 7,8875 Resisten 

5. 100% 2×24 8,85 9,4 9,125 Resisten 

6. Kontrol 

Negatif 

(DMSO) 

2×24 0 0 0 Tidak terjadi 

daya hambat 

7. Kontrol Positif 

(Chlorampheni

col) 

2×24 26,65 26,85 26,75 Sensitif 

Keterangan:  

Resisten : ≤ 12 mm 

Intermediet : 13-17 mm 

Sensitif : ≥18 mm (CLSI, 2021). 

P1  : Pengulangan pertama 

P2  : Pengulangan kedua 

 Berdasarkan tabel 5 diatas, menunjukkan bahwa hasil uji daya 

hambat ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) yang dilakukan 

secara doplo (dua kali) pengulangan, menunjukkan daya hambat yang kurang 

efektif pada semua kosentrasi. Namun Pada kontrol positif (+) menggunakan 
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chloramphenicol terbentuk rata-rata zona hambat sebesar 26,75 mm. Pada 

kontrol negatif menggunakan DMSO (-) tidak terbentuk zona hambat. 

Perlakuan pada konsentrasi 20% terbentuk rerata zona hambat sebesar 1,275 

mm, pada kosentrasi 40% terbentuk rerata zona hambat sebesar 3,075 mm, 

pada kosentrasi 60% terbentuk rerata zona hambat sebesar 5,375 mm, pada 

konsentrasi 80% terbentuk rerata zona hambat sebesar 7,8875 mm dan pada 

100% terbentuk rerata zona bening sebesar 9,125 mm. 

6.  Gambar hasil penelitian 

 Pengamatan hasil penelitian dilakukan dengan memperhatikan zona 

bening disekitar paper diks yang menunjukkan adanya daya hambat terhadap 

bakteriProteus sp. yang dapat dilihat pada gambar berikut: 

                   

 (a) (b) 

Gambar 6. Hasil uji daya hambat control positif dan negatif 

Chloramphenicol perlakuan pertama (a) dan kedua (b). 

 

 

 

 

 

Kontrol P1 Kontrol P2 
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(a) (b) 

Gambar 7. Hasil uji daya hambat daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

terhadap bakteri Proteus sp. pada kosentrasi yang berbeda pada perlakuan pertama 

(a) dan kedua (b). 

   

                                   

Gambar 8. Hasil Pewarnaan Bakteri Proteus sp. 

C.   Pembahasan 

Pada penelitian ini menggunakan ini menggunakan menggunakan metode 

difusi disk kirby bauer. Dengan menggunakan 5 konsentrasi yaitu konsentrasi 

20%, 40%, 60%, 80% dan 100% dimana masing-masing konsentrasi dilakukan 

dengan dua kali pengulangan (duplo) yang diamati dalam waktu 2x24 jam. 
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Dalam penelitian ini digunakan Cloramfenicol sebagai kontrol positif dan 

larutan DMSO sebagai kontrol negatif. 

Penggunaan kontrol positif dan kontrol negatif dalam penelitian ini 

bertujuan sebagai pembanding untuk menentukan kemampuan ekstrak daun 

bandotan (Ageratum Conyzoides L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Proteus sp. Rata-rata hasil pengukuran zona hambat kontrol positif yaitu 

Cloramfenicol karena peran dari antibiotik ini merupakan antibakteri yang 

berspektrum luas, sehingga mampu membunuh bakteri gram negatif maupun 

gram positif.  

Chloramphenicol bekerja dengan menghambat sintesis protein bakteri 

melalui penghambatan enzim peptidil transferase, yang berfungsi sebagai 

katalisator dalam pembentukan ikatan peptida selama proses sintesis protein. 

Dalam kontrol positif yang diulang dua kali, zona hambat yang dihasilkan 

adalah 26,75 mm, yang mengindikasikan bahwa bakteri tersebut sensitif 

terhadap Chloramphenicol. Sebaliknya, hasil pengukuran zona hambat pada 

kontrol negatif menunjukkan nilai 0 mm, yang mengindikasikan bahwa kontrol 

negatif (DMSO) tidak dapat menghambat pertumbuhan Proteus sp. Hasil 

negatif ini disebabkan oleh sifat DMSO sebagai pelarut, yang mampu 

melarutkan baik senyawa polar maupun nonpolar. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan DMSO sebagai pelarut tidak memengaruhi 

hasil uji antibakteri (Darwin Syamsul dkk, 2023). 

Pada penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa ektrak daun 

bandotan (Ageratum Conyzoides L) pada konsentrasi yang paling tinggi 

memiliki daya hambat lebih kecil apabila dibandingkan dengan antibiotik 

kontrol positif (Cloramfenicol) sehingga dikategorikan resisten atau tidak 

efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Proteus sp. Diakibatkan oleh 

beberapa faktor yang mempengaruhi seperti temperatur atau suhu inkubasi 

bakteri, sebaran media yang tidak merata, proses diletakkan paper diks 

kedalam cawan petri yang terhambur pada bulatannya akibat ekstrak daun 

bandotan terlalu tebal sehingga warnanya menutupi zona bening yang sudah 
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terbentuk, proses pengeringan daun yang tidak steril, dan penggunaan blender 

yang dipakai. 

Pada konsentrasi 20%, setelah diinkubasi pada suhu 37°C selama 2x24 jam 

terbentuk zona hambat berupa zona bening disekitar paper disk dengan rata-

rata diameter zona hambat 1,275 mm sehingga dapat dikatakan bahwa pada 

konsentrasi. Dapat dikatakan bahwa pada kosentrasi ini ekstrak daun bandotan 

(Ageratum Conyzoides L) telah menghambat bakteri Proteus sp. Pada 

konsentrasi 40% rata-rata diameter ekstrak daun bandotan (Ageratum 

Conyzoides L) zona hambat sebesar 3,075 mm. Pada konsentrasi 60% rata-rata 

zona hambat yang diperoleh sebesar 5,375 mm. Pada konsentrasi 80% rata-rata 

zona hambat yang di peroleh sebesar 7,8875 mm, pada konsentrasi 100% rata-

rata zona hambat sebesar 9,125 mm. Jika dilihat dari ketentuan CLSI (2021), 

Bahwa zona hambat ≥ 18 mm dikategorikan respon daya hambat sangat kuat 

(Sensitif), zona hambat 13-17  mm dikategorikan respon daya hambat sedang 

(Intermediet) dan zona hambat ≤ 12  mm dikategorikan respon daya hambat 

lemah (Resisten), maka dapat dikatakan bahwa respon daya hambat pada 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100% masuk dalam kategori resisten 

atau kurang efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Proteus sp ini. 

Sehingga jika dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan (Randan D, 2018) tentang uji daya hambat ekstrak etanol kulit daun 

lidah buaya (Aloe vera) terhadap bakteri Proteus sp. dengan menggunakan 

ekstrak daun 250mg/ml, 300mg/ml, dan 350mg/ml menunjukkan zona hambat 

paling besar pada ekstrak 350mg/ml diameter zona hambat sebesar 19,33 mm 

(sensitif), pada ekstrak daun 300mg/ml diameter zona hambat sebesar 16,33 

mm (sensitif) dan pada penggunaan ekstrak 250mg/ml diameter zona hambat 

sebesar 3,33mm (resisten) sehingga dalam hal ini pada daun lidah buaya(Aloe 

vera) didapatkan hasil sensitif pada ekstrak daun 350mg/ml dan 300mg/ml 

efektif dalam menghambat bakteri Proteus sp. sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) ini lebih efektif dalam 

menghambat bakteri Proteus sp. karena zona hambat yang didapatkan sensitif 

ini dibandingkan dengan daun bandotan (Ageratum Conyzoides L) karena zona 
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bening yang didapatkan efektif tetapi resisten dalam menghambat bakteri 

Proteus sp ini. Adanya perbedaan hasil yang ditemukan pada daun bandotan 

(Ageratum conyzoides L) dan daun lidah buaya (aloe vera) ini karena 

kandungan senyawa saponin, antarkuinon, dan flavonoid pada daun lidah 

buaya lebih efektif dari pada daun bandotan. 

Peningkatan konsentrasi ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

berbanding lurus dengan jumlah senyawa aktif yang terkandung di dalamnya, 

yang berdampak pada penghambatan pertumbuhan bakteri. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak yang diterapkan, semakin besar diameter zona hambat yang 

terbentuk. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah zat antibakteri pada 

konsentrasi yang lebih tinggi. Diameter zona hambat yang terbentuk sebagai 

respons terhadap pertumbuhan bakteri menunjukkan bahwa ekstrak tersebut 

mengandung senyawa aktif yang bersifat antibakteri (Magvirah dkk, 2019). 

Terbentuknya zona hambat pada pertumbuhan bakteri dipengaruhi oleh 

kandungan senyawa metabolit sekunder dalam daun bandotan (Ageratum 

conyzoides L.), yang meliputi flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan steroid, 

yang memiliki potensi sebagai antibakteri. Mekanisme kerja saponin sebagai 

antibakteri melibatkan penurunan tegangan permukaan, yang menyebabkan 

peningkatan permeabilitas sel dan kebocoran senyawa intraseluler. Hal ini 

mengakibatkan gangguan pada stabilitas membran sel bakteri dan dapat 

menyebabkan lisis sel. Steroid berperan sebagai antibakteri dengan merusak 

membran plasma sel mikroba, sehingga menyebabkan bocornya sitoplasma ke 

luar sel, yang berujung pada kematian sel. Molekul steroid memiliki gugus 

nonpolar (hidrofobik) dan polar (hidrofilik), memberikan efek surfaktan yang 

dapat melarutkan komponen fosfolipid pada membran plasma. Flavonoid 

bekerja dengan membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler 

dan terlarut, yang merusak membran sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya 

senyawa intraseluler. Alkaloid berfungsi dengan menghambat sintesis protein 

dinding sel, yang menyebabkan lisis sel dan kematian sel. Sementara itu, tanin 

menginaktifkan adhesin sel mikroba, menginaktifkan enzim, dan mengganggu 

transportasi protein dalam lapisan dalam sel. Tanin juga memiliki target pada 
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polipeptida dinding sel, sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang 

sempurna. 

Kondisi ini menyebabkan lisis pada sel bakteri akibat tekanan osmotik 

maupun fisik, yang pada akhirnya mengakibatkan kematian sel bakteri (Revina 

Destiana, 2020). Namun, dalam penelitian ini, tidak dilakukan analisis 

kandungan senyawa metabolit sekunder, seperti flavonoid, alkaloid, saponin, 

tanin, dan steroid. Oleh karena itu, tidak dapat diketahui sejauh mana pengaruh 

kandungan metabolit sekunder dari daun bandotan terhadap penghambatan 

pertumbuhan bakteri Proteus sp.. 

Selain itu, zona hambat yang terbentuk juga dapat dipengaruhi oleh sifat 

bakteri tersebut. Dimana struktur dinding sel bakteri gram negatif terdiri dari 

lipopolisakarida. Dinding sel bakteri gram negatif memiliki lapisan 

peptidoglikan yang lebih tipis dari dinding sel bakteri gram positif dengan 

beberapa ikatan silang peptida. Adapun Bagian luar dari lapisan peptidoglikan 

tersusun atas lapisan lipoprotein, fosfolipid, dan polimer yang unik untuk 

dinding sel gram negatif yang disebut lipopolisakarida. Dinding sel bakteri 

relatif lebih kompleks dan berlapis tiga dimana lapisan luar berupa lipoprotein, 

lapisan tengah berupa lipopolisakarida, dan lapisan dalam berupa 

peptidoglikan sehingga bakteri gram negatif memiliki sifat kurang rentan 

terhadap beberapa senyawa antibakteri (Mukti Nur 2020). 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya Laoili 

(2018) uji daya hambat ekstrak etanol daun bandotan (Ageratum Conyzoides 

L) terhadap bakteri Proteus sp dengan menggunakan metode difusi agar 

menggunakan cakram kertas. dengan menggunakan konsentrasi 100% yang 

menunjukan bahwa paling besar membentuk zona hambat pada konsentrasi 

100% diameter zona hambat 14,41 mm (intermediet). Dan pada penelitian ini 

pada kosentrasi 100% didaptkan hasil (resisten) 9,125 mm. Hal ini terjadi 

karena perbedaan pada daun bandotan (Ageratum Conyzoides L) lebih muda 

dan juga pada proses pengeringan yang tidak menjamin kesterilan sehingga 

daun terkontaminasi kotoran pada saat dijemur serta faktor-faktor lain yang 

dapat dijelaskan dibawah. 
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Selain itu, pembentukan zona hambat juga dipengaruhi oleh karakteristik 

bakteri itu sendiri. Struktur dinding sel bakteri gram negatif terdiri dari 

lipopolisakarida, di mana lapisan peptidoglikan yang terdapat di dalamnya 

lebih tipis dibandingkan dengan dinding sel bakteri gram positif, yang memiliki 

beberapa ikatan silang peptida. Lapisan luar dari peptidoglikan terdiri dari 

lipoprotein, fosfolipid, dan polimer yang unik untuk dinding sel gram negatif, 

yang dikenal sebagai lipopolisakarida. Dengan demikian, dinding sel bakteri 

gram negatif bersifat lebih kompleks dan terdiri dari tiga lapisan: lapisan luar 

berupa lipoprotein, lapisan tengah berupa lipopolisakarida, dan lapisan dalam 

berupa peptidoglikan. Hal ini menyebabkan bakteri gram negatif menjadi 

kurang rentan terhadap berbagai senyawa antibakteri (Fahrul M 2022). 

Sebaran bakteri pada media tidak merata. Hal tersebut dikarenakan pada 

saat proses inokulasi metode yang digunakan metode sebar (Spread plate) 

dengan menggunakan batang pengaduk segitiga. Menurut (Damayanti 

dkk,2020) metode sebar memiliki kelebihan dan kekurangan yaitu dapat 

memperkirakan jumlah bakteri dalam satu sel namun sulit untuk 

menumbuhkan koloni dengan merata dikarenakan rentannya kontaminasi 

terhadap batang perata segitiga.  

Proses diletakkan paper diks pada cawan petri kedalam ektrak bandotan 

yang sudah ditambahkan larutan DMSO berbentuk lonjong dan tidak 

membentuk bulatan sempurna dapat dilihat pada gambar 4 pengulangan 1 dan 

2 dikarenakan bulatan pada ekstrak dauunnya terlihat pekat sehingga 

menyebabkan zona bening ditutupi oleh warna pada ekstrak daun bandotan ini 

maka jika zat pelarutnya semakin di naikkan semakin bagus hasil zona bening 

yang terbentuk. 

Pada proses pra analitik, ekstrak daun bandotan (Ageratum Conyzoides L).  

yang sebagian telah dicuci dan Sebagian lainnya tidak dicuci langsung dijemur 

dan setelah itu langsung dihaluskan sehingga terjadi kontaminasi kotoran 

laiinya dan pada akhirnya daun menjadi tidak steril karena terjadi kontaminasi 

kotoran atau tanah yang tersinggah didaun tersebut. Dan pada proses 

pengeringannya menggunakan pengeringan matahari sehingga mudah sekali 
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ditimpa kotoran yang ditiup melalui angin serta penggunaan blender yang 

dipakai menggunakan blender bekas pakai bumbu rumahan yang pada akhirnya 

terjadi kontaminasi. Sehingga menyebabkan berkurangnya daya antibakteri 

terhadap pertumbuhan bakteri menjadi kurang efektif atau resisten terhadap 

pertumbuhan bakteri Proteus sp. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa daun bandotan dapat menghambat bakteri Proteus sp. tetapi daya 

hambat antibakteri kurang efektif atau resisten terhadap pertumbuhan. 

Diakibatkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi seperti temperatur atau 

suhu inkubasi bakteri, sebaran media yang tidak merata, proses diletakkan 

paper diks kedalam cawan petri lonjong dan tidak terbentuk bulatan sempurna 

akibat ekstrak daun bandotan terlalu tebal sehingga warnanya menutupi zona 

bening yang sudah terbentuk, proses pengeringan daun yang tidak steril, dan 

penggunaan blender yang dipakai. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Uji daya hambat ekstrak daun bandotan (Ageratum Conyzoides L) terhadap 

pertumbuhan bakteri Proteus sp. pada konsentrasi (20%, 40%, 60 %, 80 % 

dan 100%) menunjukkan membentuk zona hambat resisten pada semua 

konsentrasi. Dan hasil yang di dapatkan pada konsentrasi 20% terbentuk 

zona hambat sebesar 1,275 mm, pada kosentrasi 40% terbentuk zona 

hambat sebesar 3,075 mm, pada kosentrasi 60% terbentuk zona hambat 

sebesar 5,375 mm, pada konsentrasi 80% terbentuk zona hambat sebesar 

7,8875 mm dan pada 100% terbentuk zona bening sebesar 9,125 mm.  

2. Konsentrasi ekstrak daun bandotan (Ageratum Conyzoides L) memiliki 

daya hambat namun tidak efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

Proteus sp. 

B. Saran 

1. Perlu dijaga temperatur atau suhu yang tepat selama proses inkubasi 

bakteri agar proses daya hambat menghasilkan zona bening yang efektif 

2. Pada proses penyebaran kurang merata dikarenakan rentan terjadi 

kontaminasi pada batang pengaduk segitiga sehingga disarankan pada 

peneliti selanjutnya harus lebih teliti dalam proses ini 

3. Proses diletakkan paper diks kedalam cawan petri lonjong dan tidak 

berbentuk bulatan sempurna akibat ekstrak daun bandotan terlalu tebal 

sehingga warnanya menutupi zona bening yang sudah terbentuk sehingga 

disarankan seterusnya jika zat pelarut DMSO ditambahkan lagi maka zona 

bening lebih terbentuk. 

4. Dan disarankan juga seterusnya dilakukan uji fitokomia untuk melihat 

kandungan senyawa dalam ekstrak daun yang digunakan. 
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MASTER DATA 

Nama : Nur inda sari 

Nim : P00341021082 

Judul : Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Bandotan (Ageratum 

conyzoides L.) Terhadap Bakteri Proteus sp. 

Tanggal Penelitian  : 27 s/d 30 Juni  2024. 

Hasil penelitian berbagai variasi konsentrasi ekstrak daun bandotan 

(Ageratum conyzoides L) terhadap bakteri Proteus sp. yang dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi Terpadu Politeknik Bina Husada Kendari, diperoleh 

zona hambat yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

 

 Pengulangan 

 

Konsentrasi 

Pengulangan 1 Pengulangan 2 
Rata-rata 

pengulangan 

Konsentrasi 20 % 
Tidak Terbetuk zona 

bening 

(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝟐𝟎% =
(𝟔, 𝟑 + 𝟓, 𝟕)

𝟐
− 𝟑, 𝟒𝟓 

𝐊𝟐𝟎% = 𝟐, 𝟓𝟓 𝐦𝐦  

𝐊𝟐𝟎% =
𝐏𝟏 + 𝐏𝟐

𝟐
 

𝐊𝟐𝟎% =
𝟐, 𝟓𝟓

𝟐
 

𝐊𝟐𝟎% = 𝟏, 𝟐𝟕𝟓  𝐦𝐦  

Konsentrasi 40% 

(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝟒𝟎% =
(𝟓, 𝟐 + 𝟔, 𝟗𝟓)

𝟐
− 𝟑, 𝟒𝟓 

𝐊𝟒𝟎% = 𝟐, 𝟔𝟐𝟓 𝐦𝐦 - 

(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝟒𝟎%% =
(𝟔, 𝟕𝟓 + 𝟕, 𝟐)

𝟐
− 𝟑, 𝟒𝟓 

𝐊𝟒𝟎% = 𝟑, 𝟓𝟐𝟓 𝐦𝐦  

- 

𝐊𝟒𝟎% =
𝐏𝟏 + 𝐏𝟐

𝟐
 

𝐊𝟒𝟎%

=
𝟐, 𝟔𝟐𝟓 + 𝟑, 𝟓𝟐𝟓

𝟐
 

𝐊𝟒𝟎% = 𝟑, 𝟎𝟕𝟓  𝐦𝐦 

Konsentrasi 60% 

(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝟔𝟎% =
(𝟖, 𝟖 + 𝟕, 𝟐)

𝟐
− 𝟒, 𝟓 

𝐊𝟔𝟎% = 𝟒, 𝟓𝟓 𝐦𝐦 - 

(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝟔𝟎%% =
(𝟗, 𝟐 + 𝟏𝟎, 𝟏)

𝟐
− 𝟑, 𝟒𝟓 

𝐊𝟔𝟎%% = 𝟔, 𝟐 𝐦𝐦  

𝐊𝟔𝟎% =
𝐏𝟏 + 𝐏𝟐

𝟐
 

𝐊𝟔𝟎% =
𝟒, 𝟓𝟓 + 𝟔, 𝟐

𝟐
 

𝐊𝟔𝟎% = 𝟓, 𝟑𝟕𝟓 𝐦𝐦 - 

Konsentrasi 80% 

(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝟖𝟎% =
(𝟏𝟎, 𝟕 + 𝟏𝟏, 𝟒)

𝟐
− 𝟑, 𝟒𝟓 

𝐊𝟖𝟎% =
(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝟖𝟎% =
(𝟏𝟎, 𝟔𝟓 + 𝟏𝟐, 𝟔)

𝟐
− 𝟑, 𝟒𝟓 

𝐊𝟖𝟎% = 𝟖, 𝟏𝟕𝟓𝐦𝐦 

𝐊𝟖𝟎% =
𝐏𝟏 + 𝐏𝟐

𝟐
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𝐊𝟖𝟎% = 𝟕, 𝟔 𝐦𝐦 - 𝐊𝟖𝟎%

=
𝟕, 𝟔 + 𝟓, 𝟖, 𝟏𝟕𝟓

𝟐
 

𝐊𝟖𝟎% = 𝟕, 𝟖𝟖𝟕𝟓 𝐦𝐦 

Konsentrasi 

100% 

𝐊𝟏𝟎𝟎% =
(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝟏𝟎𝟎% =
(𝟏𝟑, 𝟏 + 𝟏𝟏, 𝟓)

𝟐
− 𝟑, 𝟒𝟓 

𝐊𝟏𝟎𝟎% = 𝟖, 𝟖𝟓 𝐦𝐦 

𝐊𝟏𝟎𝟎% =
(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝟏𝟎𝟎% =
(𝟏𝟒, 𝟐 + 𝟏𝟏, 𝟓)

𝟐
− 𝟑, 𝟒𝟓 

𝐊𝟏𝟎𝟎% = 𝟗, 𝟒 𝐦𝐦 

𝐊𝟏𝟎𝟎% =
𝐏𝟏 + 𝐏𝟐

𝟐
 

𝐊𝟏𝟎𝟎% =
𝟖, 𝟖𝟓 + 𝟗, 𝟒

𝟐
 

𝐊𝟏𝟎𝟎% = 𝟗, 𝟏𝟐𝟓 𝐦𝐦 

Kontrol Positif 

𝐊𝐏 =
(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝐏 =
(𝟑𝟎, 𝟕 + 𝟐𝟗, 𝟓)

𝟐
− 𝟑, 𝟒𝟓 

𝐊𝐏 = 𝟐𝟔, 𝟔𝟓 𝐦𝐦 

𝐊𝐏 =
(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝐏 =
(𝟐𝟖, 𝟕 + 𝟑𝟏, 𝟗)

𝟐
− 𝟑, 𝟒𝟓 

𝐊𝐏 =  𝟐𝟔, 𝟖𝟓𝐦𝐦 

𝐊𝐏 =
𝐏𝟏 + 𝐏𝟐

𝟐
 

𝐊𝐏 =
𝟐𝟔, 𝟔𝟓 + 𝟐𝟔, 𝟖𝟓

𝟐
 

𝐊𝐏 = 𝟐𝟔, 𝟕𝟓 𝐦𝐦 

Kontrol Negatif - - - 
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Lampiran 9. 

A. Perhitungan massa volume konsentrasi ekstrak daun bandotan (Ageratum 

conyzoides L.) 

Rumus Pengenceran:  

% =
𝒃

𝐯
× 𝟏𝟎𝟎 

Keterangan: 

% = Variasi Konsentrasi (Konsentrasi Akhir) 

b = Massa Ekstrak 

v = Volume Pengenceran 

1. Pembuatan konsentrasi 20% ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

dalam 1 ml 

% =
𝑏

v
× 100 

20% =
𝑏

1
× 100 

b =
1 × 20%

100
 

b =0,2 gram 

Volume pelarut = 0,2 gr ekstrak (setara dengan 200mikron)-1 ml=0,8 ml jadi, 

untuk membuat ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) konsentrasi 

20% digunakan 0,2 gr ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) dan 

0,8 ml DMSO. 

2. Pembuatan konsentrasi 40% ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

dalam 1 ml 

% =
𝑏

v
× 100 

40% =
𝑏

1
× 100 

b =
1 × 40%

100
 

b =0,4 gram 

Volume pelarut = 0,4 gr ekstrak (setara dengan 400 mikron)-1 ml= 0,6 ml 
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jadi, untuk membuat ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

konsentrasi 40% digunakan 0, 4 ml ekstrak daun bandotan (Ageratum 

conyzoides L.) dan 0,6 ml DMSO. 

3. Pembuatan konsentrasi 60% ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

dalam 1 ml 

% =
𝑏

v
× 100 

40% =
𝑏

10
× 100 

b =
1 × 60%

100
 

b =0,6 gram 

Volume pelarut = 0,6 gr ekstrak (setara dengan 600 mikron)-1 ml= 0,4 ml jadi, 

untuk membuat ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) konsentrasi 

60% digunakan 0,6 ml ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) dan 

0,4 ml DMSO. 

4. Pembuatan konsentrasi 80% ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

dalam 1 ml 

% =
𝑏

v
× 100 

80% =
𝑏

1
× 100 

𝑏 =
1 × 80%

100
 

b =0,8 gram 

Volume pelarut = 0,8 gr ekstrak (setara dengan 800 mikron)-1 ml= 0,2 ml jadi, 

untuk membuat ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) konsentrasi 

80% digunakan 0,8 ml ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) dan 

0,2 ml DMSO. 

5. Pembuatan konsentrasi 100% ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

dalam 1 ml 

% =
𝑏

v
× 100 
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100% =
𝑏

1
× 100 

b =
1 × 100%

100
 

b =1 gram 

Volume pelarut = 1 gr ekstrak (setara dengan 1000 mikron)-1 ml= 1 ml jadi, 

untuk membuat ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) konsentrasi 

100% digunakan 1 ml ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) tanpa 

pelarut DMSO. 
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Lampiran 10. 

Dokumentai penelitian  

1.Pra Analitik 

 

Sterilisasi alat dan 

bahan 

menggunakan oven 

dan autoclave. 

 

 

 

       

Pengeringan daun 

bandotan. 
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Pembuatan ekstrak 

bandotan      
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Pembuatan media 

MHA dan NA 
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Pembuatan volume 

konsentrasi ekstrak 

daun bandotan 

 

      

   

Pembuatan 

suspense bakteri 
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Pembuatan 

antibiotik 

chloramphenicol 

 

     

Pewarnaan gram  
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2.Analitik 

 

Tahap memipet 

bakteri ke media 

MHA dan 

persebaran bakteri 

 

 

 

      

 

Tahap 

memasukkan paper 

disk yang sudah 

dilarutkan ekstrak 

daun bandotan 

kedalam cawan 

petri 

 

 

 

 

Tahap melihat terbentuknya 

zona hambat dan 

pengukuran  
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3.Pasca Analitik 

 

 
Gambar hasil P1 kontrol positif dan 

negatif. 

 

 
Gambar hasil P2 kontrol positif dan 

negatif. 

 

 
Gambar hasil P1 pada kosentrasi 

berbeda. 

 

 
Gambar hasil P2 pada kosentrasi 

berbeda. 

 

 

 
Gambar hasil pewarnaan gram bakteri Proteus sp. 

Kontrol P1 Kontrol P2 

20% 
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